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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh disposisi
matematis terhadap hasil belajar siswa dan sejauh mana tingkat keeratan pengaruhnya.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu isntrumen angket. Dari hasil
penelitian diketahui terdapat 3 faktor yakni faktor 1, faktor 2, dan faktor 3. Faktor yang
lebih dominan dari semua faktor yaitu faktor 1 sebesar 31,914%, faktor 2 sebesar
16,175%, faktor 3 sebesar 59,564%, dan total keseluruhan faktor sebesar 91,379%.
Maka didapat faktor yang lebih dominan dalam proses belajar matematika di SMPN 2
Jember yaitu faktor 1, yang memiliki variansi paling besar dibandingkan faktor yang
lainnya.

Kata Kunci: Analisis Faktor, Disposisi Matematis, Hasil Belajar

Abstract:

This research aims to determine whether or not there is an influence of mathematical
disposition on student learning outcomes and the extent of the closeness of its influence.
The type of research used in this research is quantitative research. The instrument used
in this research is a questionnaire instrument. From the research results, it is known that
there are 3 factors, namely factor 1, factor 2, and factor 3. The factor that is more
dominant than all factors is factor 1 at 31.914%, factor 2 at 16.175%, factor 3 at
59.564%, and the total factor is 91.379 %. So it was found that the more dominant
factor in the mathematics learning process at SMPN 2 Jember was factor 1, which had
the greatest variance compared to the other factors.
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Pendahuluan

Pendidikan sebagai pondasi utama
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
memegang peran krusial dalam proses
Pembangunan karena kemajuan suatu
negara bergantung pada  kemajuan
pembangunannya.  Proses  Pendidikan
menjadi bagian integral dari pembangunan
karena secara erat terkait dengan
pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan merupakan upaya
sadar untuk menciptakan lingkungan
belajar dan pembelajaran yang
memungkinkan  siswa  untuk  aktif
mengembangkan potensi diri, termasuk
kekuatan spiritual, kemampuan untuk
mengendalikan diri, karakter, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan bagi diri
mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan
negara. Menurut peraturan pemerintah
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tentang standar nasional pendidikan, proses
pembelajaran pada suatu pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpsatisipasi aktif, seta
memberi  ruang yang cukup untuk

berpastisipasi aktif, serta memberi ruang
yang cukup bagi prakarsa, kretaatifitas dan
kemandirian sesuai bakat dan minat sesuai
dengan perkembangan fidik serta psikologi
siswa.

Pembelajaran tidak hanya
mengembangkan  kemampuan  kognitif
siswa, tetapi juga kemampuan afektif siswa,
salah satu aspek penting dalam ranah
afektif yang berpengaruh terhadap proses
dan hasil belajar matematika adalah
kemampuan disposisi matematis (Farisyah,
2019). Seseorang yang memiliki
kemampuan disposisi matematis yang
tinggi akan membentuk individu yang ulet,
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bertanggung jawab, memiliki motif prestasi
yang tinggi serta membantu individu
mencapai hasil terbaiknya (Widyasari et al.,
2016). Hal ini dikarenakan ada hubungan
yang positif antara sikap siswa terhadap
hasil belajar matematika siswa. Pernyataan
tersebut diperkuat dengan adanya hasil
penelitian yang pernah dilakuakan oleh
(Lestari, 2016) yang menjelaskan bahwa
ada pengaruh positif disposisi matematis
terhadap hasil intergal siswa sebesar 19%
sedangkan 81% lainnya dipengarui oleh
beberapa faktor lainnya. (Sukamto, 2013)
menyatakan bahwa untuk mengukur sikap
disposisi  matematis indikator  yang
digunakan adalah  kepercayaan diri,
fleksibel, gigi dan ulet, keingintahuan,
refleksi, menghargai aplikasi matematika,
serta mengapresiasikan peranan. Menurut
Dekdiknas ~ (Damayani,  2018:  46)
Pembelajaran matematika memiliki tujuan
yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari,
seperti rasa ingin tahu, peduli, rasa percaya
diri, ulet, memiliki minat, luwes dan penuh
perhatian dalam mempelajari matematika.
Hal yang sama juga terdapat dalam
National  Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) tahun 2003 pada
poinnya yang ketujuh tentang tujuan
pembelajaran matematika yaitu
pembentukan sikap positif matematika.
Sikap atau pandangan siswa yang
positif terhadap matematika akan sangat
berpengaruh terhadap proses dan prestasi
belajar matematika (Hwang & Son, 2021).
Ketika siswa tidak bisa mengerjakan soal
matematika, siswa akan kurang percaya diri
dalam mengikuti pembelajaran matematika,
siswa kurang gigih dalam mencari solusi
penyelesaian  soal ~matematika  serta
keingintahuan ~ siswa  dalam  belajar
matematikapu berkurang. Ketika siswa lupa
akan hafalannya, maka siswa mulai
kehilangna  kepercayaan diri  dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan
tepat. Hal ini mengakibatkan siswa
memandang bahwa matematika adalah
pembelajaran yang sulit dipahami dan sikap
positif siswa terhadap matematika menjadi
berkurang. Selain itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi  disposisi  matematika
meliputi lingkungan belajar interaktif,
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umpan balik yang tepat waktu, penggunaan
teknologi, dan konten yang sesuai (Ulia &
Kusmaryono, 2021).

Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan salah satu siswa menengah pertama
di Jember dalam rangka melengkapi hasil
pengamatan yang dilakukan mengenai
proses pembelajaran dikelas, Kesimpulan
yang didapat yaitu matematika merupakan
salah satu pelajaran yang sulit untuk
dipelajari sehingga banyak siswa tidak
menyukai pelajaran matematika, cenderung
acuh, tidak percaya diri dan pasrah saat
mengerjakan matematika, dan tidak mau
mempelajari  matematika bahkan akan
cenderung menjahui  semua hal yang
berhubungan dengan matematika, sehingga
hal ini membuat sikap siswa terhadap
matematika menjadi kurang bagus, banyak
siswa yang beranggapan bahwa matematika
adalah pembelajaran yang sulit hanya berisi
rumus-rumus dan latihan soal yang
membuat siswa menjadi jenuh apalagi
pembelajaran yang hanya di lakukan di
dalam kelas yang di dominasi oleh guru
sehingga siswa menjadi pasif, selain itu
siswa masih beranggapan jika pelajaran
matematika hanyalah ilmu hitung dan
pengolahan angka-angka yang tidak dapat
digunakan untuk menyelesaikan banyak
permasalahan dalam kehidupan mereka hal
ini membuat siswa memiliki kemampuan
disposisi matematis rendah. Hal ini sesuai
yang dikemukan oleh Yuanari dalam (Putri,
2016) yang mengatakan bahwa rendahnya
prestasi belajar matematika siswa adalah
karena kurangnya rasa percaya diri, kurang
gigih dalam mencari solusi soal matematika
dan keingintahuan siswa dalam belajar
dibiarkan saja akan mengakibatkan siswa
semakin kesulitan dalam mempelajari
matematika.

Berdasarkan uraian sebelumnya,
jika siswa memiliki kemampuan disposisi,
siswa akan memiliki sikap positif dimana
akan menumbuhkan sifat kepercayaan diri,
keingintahuan tinggi, dan logis saat
mengerjakan soal matematika. Berdasarkan
konteks masalah tersebut, untuk
mengetahui lebih detail mengenai ada atau
tidaknya pengaruh disposisi matematis
terhadap hasil belajar siswa dan sejauh
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mana tingkat keeratan pengaruhnya pada
pembelajaran matematika siswa SMPN 2
Jember, maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui hal tersebut. Oleh
karena itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan
Disposisi Matematis pada Pembelajaran
Matematika SMP dengan Menggunakan
Metode Analisis Faktor”.

Metode Penelitian

Metodologi  penelitian  adalah
proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang akan digunakan untuk keperluan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode kuantitatif dengan
data primer. Penelitian merupakan suatu
pnyelidikan ~ yang  sistematis  untuk
meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga
merupakan suatu usaha yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki masalah
tertentu yang memelukan jawaban. Subjek
yang diteliti pada penelitian ini adalah
siswa kelas VIII SMPN 2 Jember yang
hadir pada hari penelitian. Dalam penelitian
ini, pengambilan subjek secara acak dari
seluruh  kelas dengan jumlah yang
bervariasi. Metode pengumpulan data yang
diguankan adalah mengambil sampel dari
suatu target obyek dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
utama.

Terdapat 12  variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yang dapat
mempengaruhi rendahnya prestasi belajar
ulangan matematika siswa Yyaitu sebagai
berikut:

1. Keyakinan diri dalam matematika
“Kepercayaan diri terhadap matematika
berdampak signifikan terhadap aktivitas
belajar siswa. Siswa dengan rasa
percaya diri yang lebih tinggi cenderung
berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi
kelas, mengatasi masalah  yang
menantang dengan lebih gigih, dan
mencari bantuan ketika diperlukan”
(Irman et al., 2022).

2. Keyakinan diri negatif ~ dalam
matematika
“Kepercayaan diri yang negatif pada
matematika dapat sangat menghambat
aktivitas belajar siswa. Siswa dengan
rasa percaya diri yang rendah sering kali

menghindari berpartisipasi di kelas,
menghindar  dari  masalah  yang
menantang, dan cenderung tidak
mencari bantuan ketika mengalami
kesulitan” (Mahani & Pratiwi, 2019).

. Kecenderungan mencari bantuan dalam

matematika

“Kecenderungan untuk mencari bantuan
dalam matematika secara signifikan
meningkatkan aktivitas belajar. Siswa
yang secara aktif mencari bantuan ketika
menghadapi kesulitan lebih mungkin
untuk mengatasi tantangan, memahami
konsep-konsep kompleks, dan
meningkatkan kinerja akademik mereka
secara keseluruhan” (A. M. Ryan &
Pintrich, 1997).

. Motivasi belajar matematika yang

rendah

“Motivasi yang rendah dalam belajar
matematika sering kali menyebabkan
penurunan Kketerlibatan dan partisipasi
dalam kegiatan kelas. Siswa dengan
motivasi  rendah  cenderung tidak
menyelesaikan  tugas, berpartisipasi
dalam diskusi, atau bertahan melalui
masalah yang menantang” (Middleton &
Spanias, 1999).

. Keyakinan terhadap metode alternatif

dalam matematika

“Kepercayaan diri siswa terhadap
pendekatan alternatif terhadap
matematika mendorong pola pikir
berkembang, mendorong mereka untuk
memandang tantangan sebagai peluang
untuk belajar, bukan sebagai hambatan.
Hal ini dapat mengarah pada
peningkatan ketekunan dan pemahaman
yang lebih dalam” (Dweck, 2006).

. Keyakinan negatif terhadap perubahan

metode penyelesaian matematika
“Keyakinan negatif tentang perubahan
dalam metode pemecahan masalah
matematika dapat secara signifikan
menghambat keterlibatan dan
kemampuan beradaptasi siswa. Siswa
yang menolak  pendekatan  baru
cenderung tidak berpartisipasi secara
aktif dan mungkin kesulitan untuk
mengembangkan pemahaman konsep
matematika yang komprehensif”
(Boaler, 2002).



7. Motivasi menghadapi tantangan dalam

matematika

"Motivasi untuk menghadapi tantangan
dalam matematika sangat penting untuk
keterlibatan dan prestasi siswa. Siswa
yang termotivasi untuk mengatasi
masalah sulit menunjukkan ketekunan
yang lebih  besar, keterampilan
pemecahan masalah yang lebih baik, dan
tingkat prestasi yang lebih tinggi"
(Middleton & Spanias, 1999).

. Preferensi terhadap soal matematika
yang mudah

“Menyukai soal-soal mudah dalam
matematika  dapat  mengakibatkan

pemahaman yang dangkal terhadap mata
pelajaran tersebut. Ketika siswa secara
konsisten menghindari soal-soal yang
menantang, mereka cenderung tidak
mengembangkan ketekunan dan
kemampuan beradaptasi yang
diperlukan untuk berhasil dalam tugas-
tugas matematika yang lebih kompleks”
(Blackwell et al., 2007).

. Motivasi intrinsik matematika

"Motivasi intrinsik mendorong siswa
untuk mengeksplorasi  konsep-konsep
matematika demi kesenangan belajar.
Jenis  motivasi ini  menumbuhkan
kecintaan terhadap mata pelajaran, yang
mengarah pada keterlibatan  yang
berkelanjutan dan peningkatan
keterampilan pemecahan masalah" (R.
M. Ryan & Deci, 1985).

10.Motivasi ekstrinsik matematika

“Motivasi ekstrinsik dalam matematika
dapat mempengaruhi aktivitas belajar,
sering kali mendorong siswa
menyelesaikan tugas demi imbalan atau
pengakuan, bukan karena nilai intrinsik
mata pelajaran tersebut. Hal ini dapat
mengarah pada kepatuhan jangka
pendek  namun  mungkin  tidak
menumbuhkan pemahaman mendalam
atau keterlibatan jangka panjang”
(Lepper et al., 2005).

11.Persepsi diri terhadap pencapaian target

matematika

“Persepsi diri terhadap prestasi dalam
matematika memainkan peran penting
dalam membentuk kegiatan belajar.
Siswa yang yakin bahwa mereka dapat
mencapai tujuan matematika mereka
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lebih cenderung terlibat dalam perilaku
belajar proaktif, seperti menetapkan
tujuan yang menantang, mencari sumber
daya, dan bertahan dalam kesulitan.
(Pintrich, 1990).

12.Perhatian terhadap nilai matematika

“Pentingnya siswa menempatkan nilai
matematika mereka dapat
mempengaruhi tingkat keterlibatan dan

ketekunan mereka dalam kegiatan
belajar. Mereka yang sangat
memperhatikan nilai mungkin

menunjukkan peningkatan upaya dan
ketekunan untuk mempertahankan atau
meningkatkan Kinerja akademik
mereka” (Eccles, 1983).

Uji Kelayakan Instrumen

1.

Uji validitas
Uji validitas pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan rumus person
product moment dengan rumus sebagai
berikut:
oy nEx"-(X9EY)
T JnIX I -EX) AT Y Iy - (YT}
keterangan :
r,, = korelasi antara Variabel X dan Y
2XY= jumiah perkalian X danY
XX = jumah variabel X
XY = jumlah variabel Y
. Uji Reliabilitas

Pengujian reabilitas instrumen dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach,
yaitu:

v 12
1-£%

k
L 'Iﬁ][ ]

I = reliabilitas infrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Sﬁj = jumlah keragaman atau varians antara responden pada butir pertanyaan ke-I, i=
1,2.n

2
0, = keragaman atau varians total skor antara responden

Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

1.

Identifikasi Masalah

Tahap awal dalam pelaksanaan analisis
faktor adalah dengan mengidentifikasi
masalah  terlebih  dahulu.  Tujuan
mengidentifikasi masalah adalah untuk
menentukan data apa saja yang akan
dianalisis dengan menggunakan anlisis
faktor.
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2. Membuat Matriks Korelasi
Tahap kedua dalam melakukan langkah
selanjutnya adalah membuat matriks
korelasi.  Statistika  yang  lazim
digunakan untuk menguji ketepan model
analisis faktor untuk data dalam kasus
ini adalah Barlett’s Testm Of Spericity.
Uji statistika untuk sphericity didasarkan
pada suatu transformasi kali kuadrat
dalam determinan matriks korelasi. Data
yang sudah memenubhi syarat
selalnjutnya disusun dalam bentuk
matriks korelasi antar indikator atau
butir pertanyaan dalam kuesioner.

3. Ekstraksi Faktor
Faktor adalah suatu metode yang
digunakan untuk mereduksi data dari
beberapa indikator untuk menghasilkan
faktor yang lebih kecil atau sedikit yang
mampu menjelaskan korelasi antar
indikator atau butir dalam Kkuesioner
yang diukur.

4. Rotasi Faktor
Rotasi ~ faktor  dilakukan  untuk
mempermudah interpretasi dalam
menentukan variabel variabel mana saja
yang tercantum dalam suatu faktor
karena terkadang ada beberapa variabel
yang mempunyai korelasi tinggi dengan
lebih dari satu faktor atau jika sebagian
faktor loading dari variabel bernilai
dibawah terkecil yang telah ditetapkan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pada metode penelitian telah
disebutkan ~ bahwa  analisis  faktor
membutuhkan terpenuhnya serangkaian
asumsi. Peneliti akan menguji asumsi
analisis faktor terlebih dahulu sebelum uiji
analisis faktor dilakukan. Korelasi antar
variable independent dalam analisis faktor
harus > 0,5 dengan signifikasi < 0,05.
Ukuran yang digunakan sebagai penguji
asumsi melalui pengamatan terhadap nilai
Kaiser-Meyer Olkin (KMO), hasil uji
Barlett dan ukuran kecukupan sampling
(MSA).

Tabel 1. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO)

dan Bartlett’s
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 617
Approx. Chi-Square 186.989
Bartlett's Test of Sphericity  df 66
Sig. 000

Dari hasil SPSS di atas diperoleh
nilai signifikan yang dihasilkan dari Bartlett
Test Of Sphericity sebesar 0,000, dan nilai
KMO juga memenuhi persyaratan karena
memiliki nilai sebesar 0,617 yang artinya
lebih besar dari 0,5 sehinggga variabel-
variabel berkorelasi dan dapat diperoses
lebih lanjut. Sedangkan hasil MSA dapat
dilihat anti Image Correlation dimana
deretan diagonal angka bertanda ‘a’ yang
menunjukan besarnya MSA masing-masing
atribut. Nilai MSA masing-masing atribut
tidak boleh kurang dari 0,5.

Tabel 2. Hasil Pengujian MSA

Antiimage Matrices
Vi 2 V3 va Vs Ve VT VE el V1o Vi1 V12
Vi 678 -151| -088| -043[-005| -003| -163|-041] -027(-078 -0B0[ -D45
w2 -151| 62| 073| 40| 43| -267| -122|-087| -224|-077|  0s7| 085
Vi -068 U L] 809 006 025 015 -081| 0B7| -007|-015] -183[ -0s8
va -043|  140| 006| 468| 152| -110| -141|-tad| -027|-22| 028 -124
V5 -008 043 025 162| 816 223| -088| 052 040 -179 032 oro
Antiimage: Vi -003| -267| 015| -10[-223| 7ar| 106|-087| 109 130| -051| 075
Covariance w7 163 122 081 141] - 088 106 72| -.095 140 | 147 025 ne
va 041 os7 087 144) 052 087 0% 695 041 -108 008 165
v 027 224 007 027| o040 109 140 | - 041 B847| 082 130 024
vio | -o78| -o77| -o015| -232|-179| 130| 47|-108| o0G2| 472| -139| -045
vit | -os0| o057 -183| oza| 032| -051| -025-008| -130(-139)  G46| -162
viz | -045| -095 -o058| -124| o70| 75| -018| 65| .024|-045) -162| GEO
Vi 62| -226 -091| -076(-006 -004| -226|-060| -036|-139| -121| -0
w2 -226| 4s3*| 00| 251| o8| -384| -170|-083| -299|-138| 87| -141
Vi o 100 T mo| 030 020 102) 116 008 -024 268 ore
V4 o076 251 00| 623 247| -188| -234|-252| -043|-483| 0s1| -218
V5 006| 058 030| 247|351 -280| -110| 069| 043|-288|  044| 094
Anti-image V8 -004| -384 020 -188|-29%0 4047 141122 139 222 -074 106
Comelation w7 -225 -170| -102| -234-110 1“1 517 - 130 173| 243 -035( -025
va -060( -083 116| -252| 068 -122| -130| 685%| -054/ -188 -013 239
v -036( -299| -008| -043| 048 139 173| - 054 434°| o0s7 -176 032
vio | -139| -138| -024| -493|-288| 222 243|-188| 097|615 -251| -0B0
vit | -a21| os7| -288( 051 251
wiz | -o068| -141| -o78| -218) voa| 106| -025| 239| o032|-080| 242 729
3 Measures of Samgiing AdenuACHMSA]

Berdasarkan  hasil  perhitungan
MSA diatas, ada beberapa data yang nilai
MSA < 0,5 dimana variabel tidak dapat
diprediksi dan tidak dapat dianalisis lebih
lanjut. Selanjutnya dilakukan pengujian
ulang dengan mengeluarkan variable yang
memiliki MSA < 0,5 sampai MSA semua
variable di atas 0,5. Hasil pengujian ulang
MSA dengan mengeluarkan setiap variabel
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah.



Tabel 3. Hasil Akhir Pengujian Ulang
MSA

3 i v v vi 10 Vi1 12
vt ™ 053 o13 081 203 07 107 oa7 o7
Vi 053 818 o5 054 o3| %) o 207 02
v 013 o1s 51 05| 123 183 23 015 13
6 81 061 05 934 a4 -z o6 -z s
AntHmage Covarlance VT 0 - ) 044 w13| -0 129 0

oa7 a7 o el o 16| 138 870 169
vz or1 -052 -13 07| -029) 149 -84 -169 m
v a0 05| 021 o3| 263 093] 174 125 17
Vi 69 8 on o3| -0mg) 12 o5 -200 088

oan o] o7 s s 19 108 027 =

e om 12| 266 149 1 6 18 023 m

wn 125 -280 028 021 ons| 023 m T8 248

Proses ekstraksi dilakukan untuk
memperoleh  faktor-faktor yang baru
dengan menggunakan metode Principal
Component  Analysis yang tujuannya
mengurangi  jumlah  variabel menjadi
komponen baru dengan jumlah yang lebih
sedikit.

Tabel 4. Uji Proses PCA

Communalities

Initial Extraction

V1 1.000 546
V3 1.000 536
W4 1.000 679
V6 1.000 337
L' 1.000 730
V& 1.000 675
V10 1.000 766
V11 1.000 546
V12 1.000 537
Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Tabel communalities diatas
menunjukan seberapa besar sebuah variabel
dapat menjelaskan faktor. Dalam uji
communalities yang yang diharapkan nilai
diatas 0,5 vyang dapat dilanjutkan
kepenelitian selanjutnya. Berdasarkan tabel
diatas didapat nilai X1 (0,546) dan dapat
menjelaskan faktor sebesar 54,6% begitu
juga dengan variabel lainnya, Dimana
semuannya > 50%. Oleh karena itu dapat
kita simpulkan bahwa semua pertanyaan
mempunyai nilai diatas 0,5% (50%) dan
semua variabel dapat menjelaskan faktor.
Dalam ekstrasi faktor ini yang digunakan
untuk mereduksi variabel indikator dapat
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dari 12 variabel menghasilkan reduksi
sebanyak 9 variabel.

Proses selanjutnya adalah
perhitungan nilai total variance explained
agar  dapat  mengetahui nilai-nilai
eigenvalue  dan nilai-nilai ~ variance
explained untuk masing-masing atribut.
Untuk  menunjukan  jumlah  factor
didasarkan  pada kriteria  eigenvalue
minimum sama dengan 1. Hasil yang
didapat dari proses ekstraksi faktor yang
memiliki eigenvalue lebih besar dari 1
sebanyak 3 faktor.

Dapat dilihat dari hasil Scree Plot
berikut ini :

Scree Plot

Eigenvalue

T T T T T T T T T
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 1. Scree Plot Faktor yang
Terbentuk

Dari hari hasil scree plot diatas
terlihat bahwa dari satu faktor ke dua faktor
(garis sumbu komponen nomor 1 ke 2) arah
garis menurun cukup tajam. Kemudian dari
angka 2 ke 3 arah garis masih menurun.
Kemudian dari 3 ke 4 arah garis masih tetap
menurun. Sekarang coba kita perhatikan
angka 4 dimana garisnya sudah dibawah
angka 1 dari sumbu Y (Eigenvalue). Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan untuk
merikas 9 variabel yaitu X1, X2, dan X3.

Selanjutnya dapat kita lihat faktor-
faktor yang terbentuk dari hasil analisis
sebgi berikut:

Tabel 5. Total Variance Exlpained

Componsat Exast Rost
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Setelah melakukan proses ekstraksi
faktor langkah selanjutnya ialah
menentukan komponen matriks setiap
faktor. Cara menentukan faktor terbentuk
yaitu dengan melihat tabel component
matrix berikut:

Tabel 6. Component Matrix

Component Matrix®
Component
1 2 3

V4 753 251 -.221
V10 750 106 -.438
Vi 659 -.330 -.056
V1 653 A07 327
V12 583 -435 -.084
VE 443 685 - 100
VG -.026 A4z 207
V3 418 -533 278
V7 412 159 T3

Extraction Method: Principal Component
Analysis.
a. 3 components extracted.

Penentuan input variabel ke faktor
tertentu mengikuti pada besar korelasi
antara variabel dengan faktor, yaitu kepada
yang korelasinya besar. Selanjutnya untuk
langkah terakhir dari penelitian faktor-
faktor dapat dlihat pada hasil output
Componet Transformation Matrix sebagai
berikut:

Tabel 7. Component Transformation
Matrix
Component Transformation Matrix

Component 1 2 3

1 765 476 434
2 430 -.879 206
3 -.479 -.029 877

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.

Dari tabel di atas menunjukan
bahwa pada Component Transformation
Matrix didapat nilai component 1 nilai
korelasi 0,765 > 0,5; component 2 nilai
korelasi -0,879 < 0,5; dan component 3

nilai korelasinya adalah 0,877 > 0,5. Maka
dapat kita simpulkan dari ke tiga faktor
yang terbentuk dapat kita katakana faktor 1
dan faktor 3 memiliki pengaruh yang besar
terhadap proses belajar mengajar dalam
pelajaran matematika, dan faktor 2
memiliki nilai korelasi paling rendah dan
kurang berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar dalam pelajaran matematika.
Setelah mengetahui bahwa faktor
loading maksimal yang bias dibentuk
adalah 3 faktor, yakni faktor 1,2, dan 3.
Selanjutnya akan melakukan penentuan
masing-masing  variabel akan masuk
kedalam vaktor mana, apakah vaktor 1,2,
dan 3. Cara melakukannya tersebut sudah
dapat terlihat dalam table Rotated
Component Matrix, seperti dibawah ini:

Tabel 8. Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix®
Component
1 2 3
V10 830 276 -.038
V4 790 145 185
VB 681 -.388 245
V12 .209 663 090
V3 -.043 659 316
Vi1 380 605 169
VG 114 -. 4585 281
V7 033 035 853
V1 380 207 503

Extraction Method: Principal Component
Analysis.

Rotation Method: Varimax with Kaiser
Mormalization.

a. Rotation converged in 5 iterations.

Tabel di atas menunjukan seberapa
besar sebuah variabel berkorelasi dengan
faktor yang akan dibentuk, dengan
melakukan kegiatan surrogate variable.

Pembahasan

Disposisi matematis dalam
penelitian ini terdiri atas 12 variabel yang
dapat mempengaruhi rendahnya prestasi
belajar matematika siswa. Data hasil yang
diperoleh kemudian diolah serta



mendapatkan niai akhir. Dari hasil SPSS
diatas diperoleh nilai signifikan yang
dihasilkan dari Bartlett Test Of Sphericity
sebesar 0,000, dan nilai KMO juga
memenuhi persyaratan karena memiliki
nilai sebesar 0,617 yang artinya lebih besar
dari 0,5 sehinggga variabel-variabel
berkorelasi dan dapat diperoses lebih lanjut.
Sedangkan hasil MSA dapat dilihat anti
Image Correlation dimana deretan diagonal
angka bertanda ‘a’ yang menunjukan
besarnya MSA masing-masing atribut. Nilai
MSA masing-masing atribut tidak boleh
kurang dari 0,5. Sedangkan berdasarkan
hasil perhitungan MSA, ada beberapa data
yang nilai MSA < 0,5 dimana variabel tidak
dapat diprediksi dan tidak dapat dianalisis
lebih  lanjut.  Selanjutnya  dilakukan
pengujian ulang dengan mengeluarkan
variable yang memiliki MSA < 0,5 sampai
MSA semua variable di atas 0,5. Hasil
pengujian ulang MSA dengan
mengeluarkan setiap variabel tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3 di bawah.

Table communalities menunjukan
seberapa besar sebuah variabel dapat
menjelaskan faktor. Dalam uji
communalities yang yang diharapkan nilai
diatas 0,5 vyang dapat dilanjutkan
kepenelitian selanjutnya. Berdasarkan tabel
diatas didapat nilai X1 (0,546) dan dapat
menjelaskan faktor sebesar 54,6% begitu
juga dengan variabel lainnya, Dimana
semuannya > 50%. Oleh karena itu dapat
kita simpulkan bahwa semua pertanyaan
mempunyai nilai diatas 0,5% (50%) dan
semua variabel dapat menjelaskan faktor.
Dalam ekstrasi faktor ini yang digunakan
untuk mereduksi variabel indikator dapat
dari 12 variabel menghasilkan reduksi
sebanyak 9 variabel. Proses selanjutnya
adalah perhitungan nilai total variance
explained agar dapat mengetahui nilai-nilai
eigenvalue  dan nilai-nilai  variance
explained untuk masing-masing atribut.
Untuk  menunjukan  jumlah  faktor
didasarkan pada kriteria  eigenvalue
minimum sama dengan 1. Hasil yang
didapat dari proses ekstraksi faktor yang
memiliki eigenvalue lebih besar dari 1
sebanyak 3 faktor.
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Component Transformation Matrix
didapat nilai component 1 nilai korelasi
0,765 > 0,5; component 2 nilai korelasi -
0,879 < 0,5; dan component 3 nilai
korelasinya adalah 0,877 > 0,5. Maka dapat
kita simpulkan dari ke tiga faktor yang
terbentuk dapat kita katakana faktor 1 dan
faktor 3 memiliki pengaruh yang besar
terhadap proses belajar mengajar dalam
pelajaran  matematika, dan faktor 2
memiliki nilai korelasi paling rendah dan
kurang berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar dalam pelajaran matematika.
Setelah mengetahui bahwa faktor loading
maksimal yang bias dibentuk adalah 3
faktor, yakni faktor 1,2, dan 3. Selanjutnya
akan melakukan penentuan masing-masing
variabel akan masuk kedalam vaktor mana,
apakah vaktor 1,2, dan 3.

Hasil dari variabel yang dapat
mewakili satu faktor, dapat dilihat dari nilai
factor loading tertinggi atau terbesar. yaitu:
1. Motivasi ekstrinsik matematika (X10):

faktor 1 korelasi sebesar 0,830; faktor 2
sebesar 0,276; faktor 3 sebesar -0,038.
Karena yang paling besar Kkorelasi
adalah pada faktor 1 maka X10
terkategori faktor 1.

2. Motivasi belajar matematika yang
rendah (X4): faktor 1 korelasi sebesar
0,790; faktor korelasi 2 sebesar 0,145;
dan faktor korelasi 3 sebesar 0,185.
Karena yang paling besar Kkorelasi
adalah pada faktor 1 maka X4
terkategori faktor 1.

3. Preferensi terhadap soal matematika
yang mudah (X8): faktor 1 Kkorelasi
sebesar 0,681; faktor korelasi 2 sebesar -
0,388; dan faktor korelasi 3 sebesar
0,245. Karena yang paling besar korelasi
adalah pada faktor 1 maka X8
terkategori faktor 1.

4. Perhatian terhadap nilai matematika
(X12): faktor 1 korelasi sebesar 0,299;
faktor korelasi 2 sebesar 0,663; dan
faktor korelasi 3 sebesar 0,090. Karena
yang paling besar korelasi adalah pada
faktor 2 maka X12 terkategori faktor 2.

5. Kecenderungan mencari bantuan dalam
matematika (X3): faktor 1 korelasi
sebesar -0,043; faktor korelasi 2 sebesar
0,659; dan faktor korelasi 3 sebesar
0,316. Karena yang paling besar korelasi
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adalah pada faktor 2 maka X13
terkategori faktor 2.

6. Persepsi diri terhadap pencapaian target
matematika (X11): faktor 1 Kkorelasi
sebesar 0,389; faktor korelasi 2 sebesar
0,605; dan faktor korelasi 3 sebesar
0,169. Karena yang paling besar korelasi
adalah pada faktor 2 maka X11
terkategori faktor 2.

7. Keyakinan negatif terhadap perubahan
metode penyelesaian matematika (X6):
faktor 1 korelasi sebesar 0,114; faktor
korelasi 2 sebesar -0,495; dan faktor
korelasi 3 sebesar 0,281. Karena yang
paling besar korelasi adalah pada faktor
3 maka X6 terkategori faktor 3.

8. Motivasi menghadapi tantangan dalam
matematika (X7): faktor 1 korelasi
sebesar 0,033; faktor korelasi 2 sebesar
0,035; dan faktor korelasi 3 sebesar
0,853. Karena yang paling besar korelasi
adalah pada faktor 3 maka X7
terkategori faktor 3.

9. Keyakinan diri dalam matematika (X1):
faktor 1 korelasi sebesar 0,389; faktor
korelasi 2 sebesar 0,207; dan faktor
korelasi 3 sebesar 0,593. Karena yang
paling besar korelasi adalah pada faktor
3 maka X1 terkategori faktor 3.

Karena Hasil analisis faktor
menunjukkan  bahwa setiap  variabel
memiliki korelasi tertinggi dengan salah
satu dari tiga faktor utama, yang membantu
mengelompokkan  variabel berdasarkan
dominasi pengaruhnya. Faktor 1 berkaitan
erat dengan aspek motivasi, baik dari
dorongan eksternal maupun kecenderungan
siswa untuk memilih tantangan yang lebih
mudah dalam belajar matematika. Variabel
yang mendominasi faktor ini adalah
motivasi  ekstrinsik matematika (X10)
dengan korelasi sebesar 0,830, motivasi
belajar matematika yang rendah (X4)
sebesar 0,790, dan preferensi terhadap soal
matematika yang mudah (X8) sebesar
0,681. Faktor ini merepresentasikan kondisi
afektif yang dipengaruhi oleh motivasi
eksternal dan tingkat kepercayaan diri yang
rendah.

Faktor 2 menunjukkan orientasi
siswa terhadap pencapaian akademik, baik
melalui perhatian terhadap hasil belajar
maupun upaya mencari bantuan. Variabel

yang dominan pada faktor ini adalah
perhatian terhadap nilai matematika (X12)
dengan korelasi sebesar 0,663,
kecenderungan mencari bantuan dalam
matematika (X3) sebesar 0,659, dan
persepsi diri terhadap pencapaian target
matematika (X11) sebesar 0,605. Faktor ini
mencerminkan pentingnya fokus siswa
pada nilai dan usaha untuk mencapai target
pembelajaran.

Sementara itu, Faktor 3 berkaitan
dengan keyakinan diri siswa dalam
menghadapi tantangan dan menyelesaikan
masalah  matematika.  Variabel yang
dominan adalah motivasi menghadapi
tantangan dalam matematika (X7) dengan
korelasi sebesar 0,853, keyakinan diri
dalam matematika (X1) sebesar 0,593, dan
keyakinan negatif terhadap perubahan
metode penyelesaian matematika (X6)
sebesar 0,281. Faktor ini menonjolkan
keberanian siswa dalam menghadapi
tantangan meskipun terdapat beberapa
hambatan  seperti  resistensi  terhadap
perubahan metode. Secara keseluruhan,
hasil analisis ini menggambarkan bahwa
motivasi, orientasi terhadap nilai, dan
keyakinan diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap proses pembelajaran
matematika.

Sikap positif ini harus
dikembangkan menjadi lebih baik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Grace et
al., n.d. 2017). Siswa memerlukan disposisi
matematis yang akan menjadikan mereka
gigih dalam menghadapi masalah yang
lebih menantang, untuk bertanggungjawab
terhadap belajar mereka sendiri, dan untuk
mengembangkan kebiasaan baik dalam
pembelajaran matematika. Usaha yang
dapat dilakukan pendidik adalah dengan
merancang pembelajaran yang tepat sesuai
dengan keadaan sehingga kemampuan
disposisi matematis siswa dapat meningkat.
Siswa sebagai subjek pendidikan bukan
sebagai objek pembelajaran yang harus
menerika informasi saja akan tetapi siswa
memiliki potensi dan proses pembelajaran
yang diarahkan untuk mengembangkan
seluruh potensi pada diri siswa. Hal ini
dibuktikan dengan apa yang diteliti oleh
peneliti terdahulu:



Penelitian yang dilakukan oleh
(Nurfitriyanti, 2017) dalam penelitianya
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
aktifitas siswa dapat  meningkatkan
kemampuan diposisi matematis. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji t, Dimana t
hitung > t table, yaitu 14,41>1,67 dengan
taraf nyata 5%. Penelitian yang dilakukan
oleh (Sukamto, 2013) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran matematika dengan
strategi  quantum  learning  dengan
pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan kemampuan disposisi
matematis. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
uji Gain, bahwa disposisi matematika siswa
mengalami  peningkatan sebesar 0,50.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
menunjukkan bahwa disposisi matematis
siswa sangat penting dalam menunjang
keberhasilan dalam belajar matematika.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Setelah diketahui terdapat 3 faktor
yakni faktor 1, faktor 2, dan faktor 3, maka
faktor yang lebih dominan dari semua
faktor yakni faktor 1 sebesar 31,914%,
faktor 2 sebesar 16,175%, faktor 3 sebesar
59,465%, dan total keseluruhan faktor
sebesar 91,379%. Maka didapat faktor yang
lebih  dominan dalam proses belajar
matematika di SMPN 2 Jember yaitu faktor
1, yang memiliki varians paling besar
dibandingkan faktor yang lainnya.

Berdasarkan data dan  hasil
penelitian yang sudah dilakukan terdapat 3
faktor tertinggi yang mempengaruhi proses
belajar pada mata pelajaran matematika di
SMPN 2 Jember. Masing-masing faktor
medapatkan hasil dan tinggi yang berbeda-
beda berdasarkan nilai korelasinya, yakni
faktor 1 memiliki nilai korelasi sebesar
0,765, faktor 2 memiliki nilai korelasi
sebesar -0,879, dan faktor 3 memiliki nilai
korelasi sebesar 0,877. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, faktor 3 memliki nilai
tertinggi pertama, faktor 1 memiliki nilai
tertinggi kedua, dan faktor 2 memiliki nilai
tertinggi ketiga atau dapat dikatakan faktor
2 memiliki nilai terendah dari semua faktor
sedangkan faktor 3 memiliki nilai tertinggi
dari semua faktor.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, terdapat beberapa saran
dari peneliti yang disampaikan sebagai
berikut:  guru  perlu  memperhatikan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa,
sehingga guru bisa memahami hal-hal apa
saja yang menjadi kendala bagi siswa
dalam pembelajaran matematika, serta
siswa hendaknya lebih serius dalam
mengikuti pembelajaran dikelas. Adanya
penelitian lanjutan juga menjadi saran dari
peneliti agar bisa menemukan metode dan
strategi pembelajaran yang tepat.
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